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ABSTRAK 

 Pariwisata merupakan barometer perkembangan pariwisata nasional. 

Masuknya Pandemi covid-19 pada tahun 2020 sangat berdampak pada sektor 

pariwisata karena adanya pembatasan kegiatan masyarakat. Para penyedia jasa 

layanan pariwisata dan penginapan, seperti hotel, travel agen, villa, dll menjadi 

salah satu usaha yang berdampak akan pandemi, oleh karena itu penulis melakukan 

penelitian pada Hotel The Royal Santrian Luxury Beach Villas dengan fokus 

permasalahan mengenai jumlah tingkat hunian yang merosot pada masa pandemi 

covid-19. Metode penetuan sampel dilakukan dengan menganalisis stategi bauran 

pemasaran (Product, price, place, promotion) yang telah diterapkan perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis SWOT (Strength, Weakness, 

Opportunity, Threath), matriks IFAS, matriks EFAS, Diagram Cartesius dan 

matriks SWOT. Analisis SWOT adalah analisis yang digunakan untuk 

mengevaluasi peluang dan ancaman dilingkungan eksternal  serta kekuatan dam 

kelemahan yang dimiliki lingkungan internal perusahaan.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan nilai skor IFAS 3,48. Sedangkan analisis faktor eksternal dengan 

EFAS memperoleh skor EFAS adalah 3,62. hasil diagram cartesius menunjukkan 

hasil data berdasarkan nilai total skor dari kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman pada matriks IFAS dan matriks EFAS, yaitu berada pada kuadran 1 

(Agresif) dengan rekomendasi strategi untuk terus  melakukan ekspansi, 

memperbesar pertumbuhan, dan meraih kemajuan secara maksimal dengan 

memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada.  

Dan berdasarkan matriks SWOT, dapat menyimpulkan strategi apa saja 

yang dapat dijadikan bahan evaluasi dalam meningkatkan jumlah kunjungan serta 

hunian kamar Hotel The Royal Santrian Luxury Beach Villas. 

 

Kata kunci: strategi pemasaran, analisis SWOT, tingkat hunian kamar



 

vii 
 

ABSTRACT 

Tourism is a barometer of national tourism development. The entry of the 

Covid-19 pandemic in 2020 greatly impacted the tourism sector due to restrictions 

on community activities. Tourism and lodging service providers, such as hotels, 

travel agents, villas, etc. are one of the businesses that have an impact on the 

pandemic, therefore the author conducted a study on The Royal Santrian Luxury 

Beach Villas Hotel with a focus on the problem of the number of occupancy rates 

that declined during the Covid-19 pandemic. The sample collection method is 

carried out by analyzing the marketing mix strategy (Product, price, place, 

promotion) that has been applied by the company. This study used SWOT analysis 

methods (Strength, Weakness, Opportunity, Threath), IFAS matrix, EFAS matrix, 

Cartesius Diagram and SWOT matrix. A SWOT analysis is an analysis used to 

evaluate opportunities and threats in the external environment as well as the 

strengths and weaknesses that the company's internal environment has.  The results 

of this study showed an IFAS score of 3.48. Meanwhile, external factor analysis 

with EFAS obtained an EFAS score of 3.62. Cartesius chart results show data 

results based on the total score of strengths, weaknesses, opportunities and threats 

in the IFAS matrix and EFAS matrix, which are in quadrant 1 (Aggressive) with 

strategy recommendations to continue to expand, increase growth, and make 

maximum progress by utilizing existing strengths and opportunities.  And based on 

the SWOT matrix, it can conclude what strategies can be used as evaluation 

material in increasing the number of visits and room occupancy of The Royal 

Santrian Luxury Beach Villas Hotel. 

 

Keywords: marketing strategy, SWOT analysis, room occupancy rate. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan sebuah tonggak penting pada tumbuh kembang 

perekonomian Provinsi Bali, yang mana Sektor pariwisata merupakan barometer 

perkembangan pariwisata nasional. Berdasarkan data Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif RI, kontribusi sektor pariwisata terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) pada tahun 2019 sebesar 4,80 persen.Tak hanya itu, berdasarkan data Bank 

Indonesia, jumlah tenaga kerja di sektor pariwisata di Bali per 2019 sebanyak 

328.000 pekerja. Pada 2020, jumlahnya menurun 28 persen menjadi 236.000 

pekerja. Ada penurunan 92.000 pekerja pada sektor pariwisata. Hal ini sangat 

menunjukkan jika perekonomian sangat bergantung pada pariwisata. 

Pemberlakuan Peraturan Menteri Hukum dan HAM No. 11 Tahun 2020 tentang 

Pelarangan Sementara Orang Asing Masuk Wilayah Negara Republik Indonesia, 

terjadi penurunan kunjungan wisata mancanegara yang datang ke Indonesia, hal ini 

sebagai Langkah antisipasi guna mengurangi penyebaran Covid-19 di Indonesia. 

Hal ini tentunya sangat berdampat pada Bali yang Sebagian besar sektor 

ekonominya berasal dari sektor pariwisata. Ini terbukti karena kontraksi 

pertumbuhan ekonomi Bali adalah yang terparah se-indonesia pada tahun 2020.
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Dalam data BPS “kunjungan wisatawan mancanegara yang datang ke Provinsi Bali, 

2015-2020”, kontraksi pertumbuhan ekonomi Bali paling dalam berada pada 

triwulan III 2020 yang tercatat minus 12.32 persen yoy (year on year). Pada 

triwulan IV 2020 pertumbuhan ekonomi Bali tercatat minus 12,21 persen yoy, lebih 

rendah dari capaian pertumbuhan triwulanan Nasional. Selain itu, besaran 

penurunan yang mencapai dua digit ini mengindikasikan bahwa perekonomian Bali 

masih berada pada keadaan terpuruk. Apalagi penurunan kali ini merupakan 

penurunan kelanjutan, setelah pada dua triwulan sebelumnya pertumbuhan 

ekonomi Bali juga tercatat turun. Jika dibanding selama satu dekade terakhir, 

pertumbuhan ekonomi Bali maupun Nasional pada triwulan IV-2020 tercatat 

sebagai pertumbuhan yang paling rendah kedua setelah pertumbuhan kontraksi 

terdalam triwulan III 2020.  

Tabel 1.1 (Perkembangan Kunjungan Wisatawan mancanegara yang datang ke 

Provinsi Bali, 2015-2020) 

Sumber : BPS kunjungan wisatawan mancanegara Provinsi Bali 2020
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Tabel 1.2 (Perkembangan Kunjungan Wisatawan Mancanegara yang datang ke 

Provinsi Bali Berdasarkan Pintu Masuk, 2015-2020) 

Sumber : BPS kunjungan wisata mancanegara Provinsi Bali 2020 

Dari jumlah wisatawan mancanegara (wisman) di tahun 2020 yang tercatat 

sebanyak 1.069.473 kunjungan, sebagian besar wisman datang melalui bandar 

udara I Gusti Ngurah Rai. Selama tahun 2015 hingga 2020, porsi wisman yang 

datang melalui jalur udara tercatat di atas 90 persen. Pada tahun 2020, proporsi 

kedatangan wisman melalui jalur udara tercatat sebesar 99,04 persen atau secara 

absolut tercatat sebanyak 1.059.198 orang, sementara yang melalui jalur laut hanya 

tercatat sebanyak 0,96 persen atau tercatat sebanyak 10.275 orang.  
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Tabel 1.3 (Perkembangan Kunjungan Wisatawan Domestik ke Bali per Bulan, 

2004-2021) 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS Kunjungan Wisatawan Domestik ke Bali per Bulan, 2004-2021 

Pada Tabel ini dapat dilihat bahwa pada awal covid-19 pada bulan Maret 

2020, dari tahun 2013 – 2020 bulan Februari rata – rata wisatawan domestik 

provinsi Bali diatas 600.000 pengunjung, namun berawal dari bulan Maret 2020 

mengalami penurunan secara drastis, bahkan di bulan berikutnya sempat mencapai 

dibawah 300.000 pengunjung, namun kasus pengidap covid-19 sempat menurun 

dan pada akhir bulan 2020 kunjungan wisatawan domestik mulai beranjak naik 

diatas 300.000 pengunjung pada bulan Oktober – Desember karena memang 

pembatasan pengunjung mulai terjadi kelonggaran dengan pemberlakuaan PSBB 

Transisi, pembebasan kunjungan domestic dengan syarat SWAB terlebih dahulu 

serta sedang high season (periode ramai pengunjung atau wisatawan). Namun  

karena adanya kelonggaran pada akhir tahun 2020, mulai ada yang menggunakan 

kesempatan tersebut untuk berlibur ke berbagai tempat yang tentunya dengan 

keadaan covid-19 masih melanda memungkinkan suatu yang tidak diinginkan 

terjadi. Kemudian di awal tahun 2021 pada bulan Januari, akibat aturan yang mulai 
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melonggar pada fase PSBB transisi ini mengakibatkan terjadinya covid gelombang 

2 yang cukup menyulitkan berbagai aspek, terutama stok obat dan tenaga Kesehatan 

semakin kwalahan, pada masa ini juga vaksin secara merata masih dalam dalam 

proses persiapan untuk disebarluaskan, jadi kemungkinan meledaknya covid-19 

gelombang 2 cukup besar, akhirnya di tetapkan  pembatasan kembali dengan istilah 

yang berbeda serta ketentuan yang berbeda, yaitu Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM) Jawa – Bali yang berfokus pada pemulihan wilayah 

dengan kasus tertinggi pada 7 provinsi. Bulan Maret 2021, pengoprasian vaksin 

tahap 1 mulai di jalankan dengan harapan berbagai aktivitas kembali dapat berjalan 

setelah vaksin merata ke seluruh nusantara. Dengan digencarkannya program 

vaksin bulan Maret 2021, pemberlakuan syarat kunjungan dari luar pulau bali 

dengan wajib vaksin dan SWAB test mulai memperlihatkan hasil dengan rata – rata 

di atas 300.000 kunjungan wisatawan domestik pada bulan Maret – Juni 2021.  

Kunjungan wisatawan yang datang ke Bali akan berdampak kepada industri 

pariwisata yang ada di Bali, salah satunya penyedia jasa akomodasi. Akomodasi 

adalah salah satu prasarana yang paling penting dalam industri pariwisata, karena 

akomodasi digunakan sebagai tempat tinggal oleh wisatawan selama berada 

didaerah tujuan wisata. Dikutip dari halaman disparda.baliprov.go.id (08/09/2019), 

menyatakan bahwa jumlah akomodasi yang ada di Bali terdapat 265 Hotel 

Berbintang dengan total 35.819 kamar, 2.005 Hotel Melati dengan 39.719 kamar 

dan 3103 Pondok Wisata dengan 12.364 kamar. 

Memiliki banyaknya akomodasi yang ada di Bali menimbulkan persaingan 

yang sangat ketat antara pelaku bisnis penyedia jasa akomodasi atau hotel terutama 
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dalam tingkat hunian kamar. Menurut Sugiarto (2009:55), tingkat hunian kamar 

adalah suatu keadaan sampai sejauh mana jumlah kamar terjual jika 

diperbandingkan dengan seluruh jumlah kamar yang mampu untuk terjual, tingkat 

hunian kamar sendiri mencerminkan suatu hotel. Hotel – hotel pesaing yang dekat 

dengan Hotel The Royal Santrian Luxury Beach Villas dan memiliki venue yang 

hampir sama yaitu : Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort, Conrad Bali, The Westin 

Resort Nusa Dua, Bali, Melia Bali, Bali Nusa Dua Hotel, Nusa Dua Beach Hotel & 

Spa.  

Salah satu hotel bintang 5 yaitu The Royal Santrian Luxury Beach Villas yang 

berada di Tanjung Benoa, Bali memiliki beberapa layanan seperti royal villas (1 

bedroom) yang berjumlah 3 unit, Deluxe villas (1 Bedroom) yang berjumlah 17 

unit, selain itu juga terdapat beberapa fasilitas yang dapat akses dan booking seperti 

all spice restaurant, Martini Bar, Teppanyaki and Sushi Bar, The Royal Spa dan 

The Royal Wedding. Selain itu hotel The Royal Santrian juga memiliki letak yang 

cukup strategis, hanya dengan jarak 12 km. Hotel bintang 5 ini dapat secara mudah 

diakses dari bandara. Hotel ini juga terletak di sekitar objek wisata popular seperti 

Wisata Bahari Tanjung Benoa, Pantai Nusa Dua, serta Museum Pasifika. 

Terdapat hal menarik yang belum banyak diketahui dari Hotel The Royal 

Santrian dibanding Hotel – hotel pesaing, yaitu The Royal santrian merupakan jenis 

Independent Hotel (bukan chain hotel) yang mana jenis ini pada umumnya tidak 

mempunyai hubungan kepemilikan atau pada pengelolaannya tidak berinduk pada 

perusahaan lain. Menurut Jonathan Webster di artikel yang dipublish 
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Hotelmanagemen.net, ada 3 alasan kenapa timbulnya trend hotel owner mulai lebih 

memilih independent. 

a. Local Focus 

Hotel independent lebih mengakomodir local culture sehingga menjadi daya Tarik 

tersendiri. 

b. Personalized Service 

Independent hotel tidak terikat oleh brand guideline yang ketat sehingga bisa 

lebih fleksible dalam memberikan pelayanan kepada tamu. 

c. Attention to detail 

Dengan menjadi independent memungkinkan hotel membangun brandnya 

disesuaikan dengan kultur dan market mix yang ada disekitarnya. 

Keuntungan lainnya : 

d. Memotong jalur birokrasi 

Keputusan langsung dibuat para GM, keputusan lebih strategis cukup 

dikomunikasikan ke owner tanpa harus mengikuti jalur birokrasi chain yang kadang 

berlapis – lapis.  

Berdasarkan keuntungan/kelebihan dari jenis Independent Hotel, The Royal 

Santrian Luxury Beach Villas memiliki tantangan yang cukup besar dalam 

menghadapi persaingan pada bidang jasa akomodasi pariwisata, apalagi dengan 

adanya covid-19 yang masuk ke Indonesia sejak awal Tahun 2020 tentunya cukup 

berdampak dengan perkembangan hotel itu sendiri. Sulitnya persaingan serta 

kondisi pandemi memberikan dampak yang cukup signifikan, dibuktikan dengan 

data berikut : 
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Tabel 1.4 The royal santrian production by country 
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Sumber : Divisi Sales & Marketing the royal santrian 

Berdasarkan data tabel diatas, Ketika covid-19 mulai masuk ke Indonesia 

pada bulan Maret 2020, pembatasan kunjungan wisata sempat ditutup permanen, 

bahkan pada bulan April 2020 jumlah reservasi pada The Royal Santrian sempat 

tidak ada sama sekali atau 0 pengunjung. Hal ini berlangsung cukup lama hingga 

bulan Juni 2020 hanya mendapat 13 reservasi tamu dari total 21 warga negara yang 

biasanya berkunjung. Pada bulan berikutnya, yaitu bulan Juli pengunjung yang 

reservasi di The Royal Santrian mulai bertambah bertepatan dengan ditetapkannya 

PSBB transisi sejak bulan Juni 2020. 

Tabel 1.5 The royal santrian production by country 

 



11 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Divisi Sales & 

Marketing the royal santrian 

Pada tahun 2021 reservasi 

pengunjung masih sama seperti di 

2020 yaitu di dominasi oleh 

wisatawan domestik dan ketika 

high season (periode ramai pengunjung atau wisatawan) pada bulan September – 

Desember 2021 reservasi di The Royal Santrian rata – rata di atas 200 orang oleh 

wisatawan domestik.  



12 
 

 
 

Ketika Vaksinasi telah dijalankan dan jumlah masyarakat yang teridentifikasi 

positif covid-19 telah menurun serta dengan dibukanya Bandara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai pada pertengahan bulan maret 2022 kemungkinan besar berbagai 

kegiatan masyarat akan kembali berjalan seperti biasa, keadaan ini yang kemudian 

dikenal dengan keadaan pada Pasca Pandemi Covid-19. Tahun 2022 di gadang – 

gadang akan menjadi masa peralihan tersebut. yang di buktikan dengan data 

dibawah ini: 

Tabel 1.6 Jumlah kumulatif kunjungan wisatawan mancanegara 

Sumber : BPS Perkembangan Pariwisata Provinsi Bali April 2022 

Berdasarkan data tersebut, pada Periode Januari – April 2022, tercatat 

sebanyak 74.268 kunjungan wisatawan mancanegara yang datang ke Bali. Jika 

dibandingkan dengan periode Januari – April 2021, jumlah wisatawan mancanegara 

tercatat meningkat hingga ratusan ribu persen (218.335,29 persen). 

Peningkatan jumlah wisatawan mancanegara yang cukup pesat juga akan 

berdampat pada tingkat hunian kamar bagi para penyedia layanan penginapan, 

seperti Hotel, Villa, Homestay, dll.  
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Tabel 1.7 Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel Berbintang 

Sumber : BPS Perkembangan Pariwisata Provinsi Bali April 2022 

Berdasarkan data tersebut, Tingkat Penghunian Hotel berbintang di Bali pada 

bulan April 2022 tercatat sebesar 18,98 persen, turun 2,92 poin dibandingkan 

dengan TPK pada bulan Maret 2022 yang tercatat sebesar 21,90 persen. Penurunan 

TPK tertinggi tercatat pada TPK Hotel Bintang 5 sedalam 3,40 poin. Namun bila 

dibandingkan dengan TPK pada bulan April 2021, TPK pada bulan April 2022 

mengalami peningkatan sebesar 8,89 poin. Peningkatan TPK tercatat pada seluruh 

kelas hotel berbintang, dengan peningkatan tertinggi tercatat pada kelas hotel 

bintang 1 setinggi 24,84 poin. 

Jumlah kunjungan wisatawan yang semakin meningkat memberikan nafas 

positif untuk keberlangsungan hidup masyarakat pulau dewata, namun juga 

merupakan tantangan baru bagi para pemilik usaha dari berbagai sektor usaha. 

Untuk mempersiapkan beberbagai hal dalam rangka menyambut fenomena pasca 

pandemi covid-19, setelah 2 tahun lamanya pulau dewata akan dipenuhi kembali 

dengan para wisatawan yang tentunya menjadi sumber penghasilan masyarakat 

Provinsi Bali. Salah satu hal yang perlu dipersiapkan yaitu, strategi. Untuk 
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mengetahui strategi yang tepat, dibutuhkan persiapan serta mengevaluasi kembali 

faktor dari luar maupun dalam oleh para penyedia layanan travel maupun 

perhotelan. Penilaian atau evaluasi ini akan menggunakan metode analisis 

kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan ancaman, yang dikenal dengan istilah 

SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, and Threat) serta menerapkan konsep 

EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary) yang terdiri dari peluang dan 

ancaman terhadap perusahaan dan IFAS (Internal Strategic Factor Analysis 

Summary) yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan perusahaan. 

Dalam meningkatkan target pasar Hotel The Royal Santrian dapat 

menerapkan strategi pemasaran dengan menggunakan metode analisis SWOT, 

yakni suatu strategi yang dilakukan oleh hotel untuk mengetahui sejauh mana 

kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman hotel The Royal Santrian untuk 

meningkatkan pangsa pasar. Ini akan berguna mengingat bahwa persaingan yang 

bergerak di bidang usaha yang sama cukup ketat, sehingga dipilih strategi 

pemasaran yang dapat meningkatkan pangsa pasar. 

Berdasarkan dari tinjauan latar belakang masalah dan pentingnya strategi 

pemasaran dalam suatu pemasaran maka penulis memilih untuk mengangkat judul 

“Strategi Pemasaran Dalam Upaya Meningkatkan Hunian Kamar Pada Hotel 

The Royal Santrian Luxury Beach Villas”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka Adapun rumusan 

masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu : 
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1.2.1. Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pada hotel the royal 

santrian luxury beach villas ? 

1.2.2. Bagaimana strategi pemasaran yang dapat diterapkan dalam meningkatkan 

hunian kamar pada hotel the royal santrian luxury beach villas pasca 

pandemi covid-19 ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini, yaitu  : 

1.3.1. Untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pada hotel 

the royal santrian luxury beach villas. 

1.3.2.  Untuk mengetahui strategi pemasaran yang dapat diterapkan dalam 

meningkatkan hunian kamar pada hotel the royal santrian luxury beach 

villas. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pengembangan strategi pemasaran hotel 

baik yang bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis. Adapun manfaat penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penulis berharap penelitian ini dapat berguna sebagai bahan 

informasi, menambah wawasan dan pemahaman mengenai strategi pemasaran pada 

masa pandemi covid-19 dan peralihan dengan kebiasaan baru serta sebagai pijakan 



16 
 

 
 

dan referensi pada penelitian – penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

strategi pemasaran. 

1.4.2. Manfaat Praktis  

a.  Bagi Hotel The Royal Santrian Luxury Beach Villas  

Sebagai bahan pertimbangan, bahan informasi dan strategi pemasaran bagi 

manajemen atau pengelola bisnis perhotelan dalam upaya meningkatkan jumlah 

hunian kamar pada hotel yang bersangkutan. 

b.  Bagi Pihak Jurusan 

Sebagai bahan informasi dan pengetahuan mengenai strategi pemasaran 

bisnis perhotelan di masa pandemi covid-19 serta persiapan ketika kunjungan 

wisatawan mancanegara sudah kembali dibuka terkhususnya strategi pemasaran 

berdasarkan analisis SWOT. 

c.  Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang kemampuan 

memecahkan suatu masalah dengan metode ilmiah serta wujud implemetasi dari 

ilmu yang didapat selama perkuliahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Hotel The Royal 

Santrian Luxury Beach Villas, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

a. Analisis SWOT Hotel The Royal Santrian Luxury Beach Villas 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel matriks IFAS dan tabel matriks 

EFAS, diketahui bahwa skor kekuatan sebesar 1,98, skor kelemahan sebesar 1,50, 

skor peluang sebesar 1,98, dan skor ancaman sebesar 1,68. Nilai total skor IFAS 

sebesar 3,85 dan nilai total skor EFAS sebesar 3,62.  

Berdasarkan Diagram Cartesius maka diketui Hotel The Royal Santrian 

berada pada kuadran I dan berada pada jalur yang tepat dengan terus melakukan 

strategi pengembangan (agresif) yang dapat meningkatkan penjualan. Rekomendasi 

strategi yang diberikan adalah Strategi Agresif, yang artinya mutu pelayanan, 

peningkatan wisatawan dan pariwisata dalam kondisi baik sehingga sangat 

memungkinkan untuk terus melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan, dan 

meraih kemajuan secara maksimal dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang 

yang ada.  
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Kekuatan pada fasilitas yang tersedia, mutu pelayan dan lokasi yang strategis ini 

dapat menjadi tonggak penting dalam persaingan dengan para hotel chain yang 

tersebar disekitar kawasan Tanjung Benoa dan Nusa Dua. Peluang ini akan 

meningkatnya kunjungan wisatawan semasa pasca pandemi , pesatnya 

perkembangan teknologi, menigkatkan trend merk lokal dengan kualitas premium 

juga dapat menjadi nilai tambah dalam meningkatkan jumlah kunjungan serta 

hunian kamar Hotel The Royal Santrian Luxury Beach Villas. 

b. Occupancy Rate (Tingkat Hunian Kamar) 

Selama pandemi covid-19 pada tahun 2020 – awal bulan 2022 dengan adanya 

pembatasan kerumunan, seperti PSBB, PPKM dan penutupan bandara internasional 

sangat berdampak pada tingkat hunian kamar pada Hotel The Royal Santrian 

Luxury Beach Villas. Namun dengan adanya pembebasan batasan kerumunan dan 

dibukanya bandara internasional I Gusti Ngurah Rai memberikan kabar gembira 

pada berbagai aspek usaha, salah satunya aspek pariwisata dengan terisinya kamar 

Hotel The Royal Santrian hingga 58,17% pada bulan juni 2022.   

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, Adapun saran yang dapat 

penulis berikan untuk strategi pemasaran dalam upayan meningkatkan hunian 

kamar pada Hotel The Royal Santrian Luxury Beach Villas adalah sebagai berikut: 

a. The Royal Santrian Luxury Beach Villas diharapkan menjaga mutu 

pelayanan terhadap konsumen, sumber daya manusia yang kompeten dan 

berpengalaman untuk merancang strategi pemasaran yang tepat guna 

memaksimalkan kunjungan tamu dan tingkat hunian kamar. Juga agar para 
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tamu yang sudah pernah melakukan reservasi ingin kembali memilih The 

Royal Santrian Ketika berlibur ke Bali. 

b. Diharapkan memaksimalkan penggunaan media digital (sosial media) dalam 

mempromosikan berbagai fasilitas, layanan serta berbagai macam 

keunggulan The Royal Santrian yang ditawarkan guna memaksimalkan 

kunjungan tamu dan tingkat hunian kamar. 

c. Merk lokal (bukan termasuk chain hotel) yang menjadi salah satu kelemahan 

dari Hotel The Royal Santrian Luxury Beach Villas dapat dijadikan 

keunggulan dibanding hotel lain (chain hotel) dengan mengunggulkan 

penggunaan konsep seni dan budaya Bali yang kental.  
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